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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Anggota 

Polri Subdit 2 Ditresnarkoba Polda Metro Jaya Jakarta Selatan baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 50 Anggota dengan menggunakan sample jenuh 

sehingga responden sebanyak 50 Anggota. Sedangkan teknik pengumpulan data primer melalui kuesioner yang diolah 

menggunakan system aplikasi SPSS Versi 30. Teknik analisis data menggunakan uji instrumen data, uji asumsi klasik, regresi 

linear sederhana, regresi linear berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji hipotesis menggunakan uji t dan uji f. 

Berdasarkan hasil penelitian uji t diperoleh thitung untuk lingkungan kerja sebesar 2,335 > ttabel  2,011 atau signifikansi (0,024 

< 0,05) artinya secara parsial atau uji t terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja anggota. Dan 

thitung disiplin kerja sebesar 3,355 > ttabel 2,011 atau signifikansi (0,002 < 0,05) artinya secara parsial atau uji t terdapat 

pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja anggota. Untuk uji f diperoleh fhitung sebesar 25,140 > ftabel 3,195 

atau  signifikasi (0,001 < 0,05) artinya secara simultan atau uji f terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja anggota. Analisis korelasi berganda diperoleh nilai sebesar 0,719. Analisis regresi linear 

berganda diperoleh persamaan Y= 16,466 + 0,228 X1 + 0,411 X2. Analisis Determinasi diperoleh nilai sebesar 0,517 atau 

51,7% sedangkan sisanya sebesar 48,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, dan Kinerja Anggota 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the Influence of Work Environment and Work Discipline on the Performance of Members 

of the National Police Sub-Directorate 2 of the Directorate of Narcotics of the South Jakarta Metro Jaya Police both partially 

and simultaneously. This research method uses a quantitative method. The population in this study is 50 members using a 

saturated sample so that the respondents are 50 members. Meanwhile, the primary data collection technique is through a 

questionnaire which is processed using the SPSS Application System Version 30. The data analysis technique used data 

instrument tests, classical assumption tests, simple linear regression, multiple linear regression, correlation coefficients, 

determination coefficients, hypothesis tests using t-tests and f tests. Based on the results of the t-test research, t-test  was 

obtained for the work environment of 2.335 > ttable 2.011 or significance (0.024 < 0.05) meaning that partially or t-test there 

is a significant influence of the work environment on member performance. And tcalculates work discipline of 3.355 > ttable 

2.011 or significance (0.002 < 0.05) means that partially or t-test there is a significant influence of work discipline on member 

performance. For test f, fcount of 25.140 > ftable 3.195 or significance (0.001 < 0.05) is obtained, meaning that simultaneously 

or test f there is a significant influence between the work environment and work discipline on the performance of members. 

Multiple correlation analysis obtained a value of 0.719. Multiple linear regression analysis obtained the equation Y = 16.466 

+ 0.228 X1 + 0.411 X2. The Determination Analysis obtained a value of 0.517 or 51.7% while the remaining 48.3% was 

influenced by other variables. 

Keywords: Work Environment, Work Discipline, and Member Performance 

 

1. PENDAHULUAN 

Sebuah perusahaan atau organisasi pegawai 

merupakan aset yang penting karena tanpa adanya pegawai 

perusahaan atau organisasi akan mengalami kesulitan 

untuk mencapai target yang di inginkan. Ketangkasan dari 

seorang individu dalam melakukan pekerjaannya 

tergantung dari apa yang telah mereka kerjakan dan mereka 

dapatkan. Untuk mendapatkan hasil yang terbaik tentunya 

diperlukan adanya sumber daya manusia yang berkualitas. 

Ada juga faktor yang mempengaruhi kesuksesan suatu 

organisasi. Salah satunya adalah pegawai, karena pegawai 

sebagai alat penggerak dalam sebuah organisasi. Dalam hal 

ini pegawai diharapkan dapat memberikan hasil yang 
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maksimal sehingga tujuan dari perusahaan atau organisasi 

dapat tercapai. 

Menurut Griffin (2021:13), manajemen 

merupakan serangkaian kegiatan (termasuk perencanaan 

dan pengambilan keputusan. pengorganisasian, 

memimpin, dan pengendalian) yang diarahkan pada 

sumber daya organisasi (manusia, keuangan, fisik, dan 

informasi). dengan tujuan untuk mencapai tujuan 

organisasi secara efisien dan efektif. Banyak karakteristik 

yang berkontribusi pada kompleksitas dan ketidakpastian 

manajemen berasal dari lingkungan di mana organisasi 

berfungsi. 

Sementara menurut Sihotang dalam Sinambela 

(2021:89) mendefinisikan bahwa manajemen sumber daya 

manusia adalah keseluruhan proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan terhadap 

kegiatan pengadaan seleksi, pelatihan, penempatan, 

pemberian kompensasi, pengembangan, pengintegrasian, 

pemeliharaan, dan pelepasan SDM untuk tercapainya 

berbagai tujuan individu, masyarakat, pelanggan 

pemerintah dan organisasi yang bersangkutan. 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai. Jika dalam lingkungan 

sekitar tempat kerja memberikan kesan yang tidak 

nyaman, pegawai merasa malas untuk bekerja. Dengan itu 

Lingkungan Kerja merupakan keadaan suatu tempat yang 

baik meliputi fisik dan non fisik dimana pegawai 

menjalankan tugas dan mempengaruhi dirinya dengan 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankannya. Hal ini 

sama seperti apa yang dikatakan oleh Darmadi (2020:61) 

dimana lingkungan kerja merupakan sesuatu yang berada 

pada sekitar para pegawai sehingga mempengaruhi suatu 

individu dalam melaksanakan kewajiban yang telah 

ditugaskan kepadanya, seperti adanya pendingin udara, 

pencahayaan yang bagus dan lain-lain. Kondisi 

lingkungan kerja dapat dikatakan baik atau sesuai apabila 

manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, 

sehat, aman dan nyaman. 

Direktorat Reserse Narkoba Polda Metro Jaya yang 

selanjutnya disingkat Ditresnarkoba Polda Metro Jaya 

merupakan unsur pelaksana tugas pokok yang berada di 

bawah Kapolda Metro Jaya, bertugas menyelenggarakan 

penyelidikan dan penyidikan tindak pidana 

penyalahgunaan Narkoba, termasuk penyuluhan dan 

pembinaan dalam rangka pencegahan dan rehabilitasi 

korban penyalah guna narkoba.  

Lingkungan-lingkungan kerja yang tidak baik, akan 

menuntun tenaga kerja yang tidak berkualitas. Apakah 

lingkungan kerja atau situasi kerja memberikan 

kenyamanan sehingga mendorong kinerja pegawai, 

termasuk bagaimana kondisi hubungan antar rekan kerja di 

dalam organisasi, baik antara atasan dengan bawaham 

maupun diantara rekan pekerja lainnya. Faktor-faktor 

tersebut merupakan faktor lingkungan kerja internal 

organisasi. Disamping itu, masih terdapat beberapa 

lingkungan eksternal organisasi yang dapat mempengaruhi 

kinerja organisasi dan sumber daya manusia di dalamnya. 

Penulis melakukan observasi tentang Lingkungan Kerja di 

Subdit 2 Ditresnarkoba Polda Metro Jaya. Berikut ini 

adalah data yang penulis dapatkan mengenai Lingkungan 

Kerja di Subdit 2 Ditresnarkoba Polda Metro Jaya. 

 

 
Pada tabel 1.1 diketahui bahwa sebagian besar anggota 

Subdit 2 Ditresnarkoba Polda Metro Jaya merasa tidak 

nyaman dengan lingkungan kerjanya yaitu 75% pegawai 

merasa tidak nyaman dengan sirkulasi udara dalam kantor 

dimana tidak adanya pemasangan humidifier sehingga 

lingkungan kerja terasa lebih kering dan kurang baiknya 

hubungan kerja antar pegawai serta penerangan yang kurang 

nyaman sehingga menghambat peningkatan kinerja pegawai. 

Selain lingkungan kerja terdapat pula faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja pegawai yaitu faktor disiplin kerja. 

Faktor disiplin kerja sangat berperan penting dalam 

pelaksanaan kerja pegawai. Seorang pegawai yang 

mempunyai kedisiplinan akan mentaati peraturan yang ada 

dalam lingkungan kerja dengan kesadaran yang tinggi tanpa 

ada rasa paksaan. Pada akhirnya pegawai yang mempunyai 

kedisiplinan kerja yang tinggi akan mempunyai kinerja yang 

baik karena waktu kerja dimanfaatkannya sebaik mungkin 

untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan target yang 

telah ditetapkan. 

Menurut Sutrisno (2021:103) disiplin adalah perilaku 

seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang 

ada atau sikap dan tingkah laku serta perbuatan yang sesuai 

dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak 

tertulis. Serta menurut Sinambela (2020:339) Tujuan utama 

tindakan pendisiplinan adalah memastikan bahwa perilaku-

perilaku pegawai konsisten dengan aturan-aturan yang 

ditetapkan oleh organisasi. Menurut Hasibuan (2020:193) 
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Semakin baik disiplin pegawai, semakin tinggi prestasi 

kerja yang dapat dicapai. Disiplin yang baik 

mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang 

terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Tanpa 

disiplin pegawai yang baik, sulit bagi organisasi 

perusahaan mencapai hasil yang optimal. Disiplin yang 

baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang 

terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini 

mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya 

tujuan perusahaan, pegawai, dan masyarakat. Dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini mengenai disiplin kerja pada 

Anggota Subdit 2 Ditresnarkoba Polda Metro Jaya. 

  

 
Pada tabe1 1.2 dapat dilihat data kehadiran selama 

periode tahun 2021-2023 pada Anggota Subdit 2 

Ditresnarkoba Polda Metro Jaya. Bahwasanya terdapat 

anggota yang masih kurang disiplin dalam ketidakhadiran 

dengan berbagai alasan seperti sakit dan alfa. Kemudian 

beberapa pelanggaran juga terjadi tiap tahunnya dengan 

jumlah yang signifikan. Pelanggaran tersebut terdapat 

dalam kode etik profesi kepolisian pada Peraturan Kepala 

Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2011 yang terdiri atas pelanggaran penggunaan 

narkoba, pelanggaran kasus judi online, pelanggaran tidak 

melaksanakan pengamanan, dan ⁠pelanggaran 

tidak apel satuan kerja. 

Kinerja dapat dipandang sebagai proses maupun hasil 

pekerjaan. kinerja di dalam organisasi, baik unsur 

pemimpin maupun pekerja. Banyak sekali faktor yang 

dapat mempengaruhi sumber daya manusia dalam 

menjalankan kinerjanya. Terdapat faktor yang berasal dari 

dalam diri manusia sendiri maupun dari luar dirinya. 

Setiap pekerja mempunyai kemampuan berdasar pada 

pengetahuan dan keterampilan, kompetensi yang sesuai 

dengan pekerjaannya. 

Menurut Nurjaya (2021:111) menyatakan bahwa 

kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan 

tugas tertentu. Kinerja perusahaan adalah tingkat 

pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan 

perusahaan. Putri (2020:07) menyatakan bahwa kinerja 

adalah hasil-hasil fungsi pekerjaan seseorang atau 

kelompok dalam suatu organisasi pada periode waktu 

tertentu yang merefleksikan seberapa baik seseorang atau 

kelompok tersebut memenuhi persyaratan sebuah 

pekerjaan dalam usaha pencapaian tujuan organisasi. 

Terlihat dengan faktor lingkungan kerja dan disiplin 

kerja yang belum optimal sehingga sangat berpengaruh 

pada kinerja pegawai dalam pencapaian target perusahaan 

Dapat dilihat data pencapaian kinerja pegawai pada tabel 

1.3 dibawah ini: 

 
Pada tabel 1.3 terlihat bahwa seluruh indikator 

penilaian kinerja pegawai tidak mencapai targetnya yaitu 

100%. Hal ini terlihat dalam berbagai aspek kinerja yaitu 

kuantitas dari hasil kerja, kualitas dari hasil kerja, ketepatan 

waktu dari hasil kerja, kehadiran dari hasil kerja, dan 

kemampuan bekerjasama dari hasil kerja dimana nilai 

tersebut masih jauh dari standar kinerja yang sudah 

ditentukan oleh perusahaan. Sehingga kinerja pegawai 

mengalami penurunan pada perusahaan dan menjadi masalah 

dalam perusahaan. 

Berkaitan dengan uraian tersebut diatas ada beberapa 

hal yang perlu dikaji kembali yang belum berjalan optimal 

baik dalam hal lingkungan kerja yang perlu adanya perhatian 

khusus untuk kenyamanan lingkungan kerja baik untuk para 

anggota dan para tahanan karena lingkungan kerja yang 

nyaman dan aman akan meningkatkan kinerja pegawai dan 

segi disiplin kerja perlu diperhatikan dalam segi kehadiran 

agar terciptanya disiplin kerja yang baik sehingga pegawai 

mempunyai rasa tanggung jawab kerja terhadap 

pekerjaannya. Adanya Dari uraian diatas, maka penulis 

bermaksud mengadakan penelitian tentang “PENGARUH 

LINGKUNGAN KERJA DAN DISPLIN KERJA 

TERHADAP KINERJA ANGGOTA POLRI SUBDIT 2 

DITRESNARKOBA POLDA METRO JAYA JAKARTA 

SELATAN”. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian pada dasarnya adalah  suatu kegiatan 

untuk memperoleh data dan informasi yang sangat 

berguna untuk mengetahui, memecahkan suatu persoalan 

atau untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

dilakukan secara aktif, tekun dan sistematis dimana 

tujuannya untuk menemukan, menginterpretasikan dan 

merevisi fakta-fakta. Adapun jenis penelitian ini ialah 

jenis kuantitaif. 

Menurut Sugiono (2019:8) menjelaskan bahwa 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagia metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivismen, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

Teknik pengumpulan data dengan metode 

Observasi, Kuesioner, dan Studi kepustakaan. Teknik 
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analisis data Menurut Sugiyono (2020:147) “Dalam 

penelitian kuantitatif analisa data merupakan kegiatan 

pengumpulan data dari sumber-sumber yang 

diperoleh”. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 

jenisnya, mentabulasi berdasarkan variabel, 

menyajikan data berdasarkan variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan.  

  

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data 

Hasil Analisis Data dengan pengujian instrumen 

data di perlukan untuk mengetahui bahwa variabel yang 

diteliti memiliki fungsi sebagai alat bukti meliputi uji 

validatas dan uji reliabilitas. 

1) Uji Validitas  

Uji validitas yaitu suatu analisis keabsahan 

instrumen penelitian yang digunakan untuk 

menunjukkan sejauh mana alat ukur mampu 

mengukur apa yang ingin diukur. Valid adalah 

menunjukkan derajad ketepatan antara data yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang 

dapat dikumpulkan oleh peneliti. Menurut Sugiyono 

(2020:361) berpendapat ”valid berarti terdapat 

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data 

yang sesungguhnya”. 

Hasil uji validitas pada variabel lingkungan kerja dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X1) 

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

1 0,829 0,278 VALID 

2 0,765 0,278 VALID 

3 0,728 0,278 VALID 

4 0,730 0,278 VALID 

5 0,815 0,278 VALID 

6 0,842 0,278 VALID 

7 0,936 0,278 VALID 

8 0,945 0,278 VALID 

9 0,844 0,278 VALID 

10 0,760 0,278 VALID 

Sumber: Data Diolah dari SPSS versi 30 

Berdasarkan data pada tabel 3.1 di atas, variabel 

Lingkungan Kerja (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0,278), dengan demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan 

layak untuk diolah sebagai data penelitian.  

Hasil uji validitas pada vriabel disiplin kerja dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

1 0,710 0,278 VALID 

2 0,688 0,278 VALID 

3 0,729 0,278 VALID 

4 0,620 0,278 VALID 

5 0,634 0,278 VALID 

6 0,765 0,278 VALID 

7 0,791 0,278 VALID 

8 0,723 0,278 VALID 

9 0,664 0,278 VALID 

a. 10 0,592 0,278 VALID 

  Sumber: Data Diolah dari SPSS versi 30 

Berdasarkan data pada tabel 3.2 di atas, variabel 

Disiplin Kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,278), 

dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan 

valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk 

diolah sebagai data penelitian.  

Hasil uji validitas pada variabel kinerja dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja (Y) 

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

1 0,774 0,278 VALID 

2 0,823 0,278 VALID 

3 0,894 0,278 VALID 

4 0,783 0,278 VALID 

5 0,675 0,278 VALID 

6 0,807 0,278 VALID 

7 0,750 0,278 VALID 

8 0,838 0,278 VALID 

9 0,704 0,278 VALID 

10 0,613 0,278 VALID 

  Sumber: Data Diolah dari SPSS versi 30 

Berdasarkan data pada tabel 3.3 di atas, variabel 

Kinerja (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,278), dengan 

demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. 

Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian.  

2) Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran 

atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila 

pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu 

dilakukan secara berulang. Instrumen yang baik tidak 

akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk 

memilih jawaban tertentu. Menurut Sugiyono (2020:168) 

berpendapat ”instrumen yang reliabel jika digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. 

 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen dan 

Dependen 

No Variabel 

Conba

ch’s 

Alpha 

Standar 

Conbach

’s Alpha 

Keterang

an 

1 Lingkungan 

Kerja (X1) 

0,944 0,600 Reliabel  

2 Disiplin 

Kerja (X2) 

0,873 0,600 Reliabel  

3 Kinerja (Y) 0,919 0,600 Reliabel  

Sumber: Data Diolah dari SPSS versi 30 

 Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3.4 di atas, 

menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X1), 
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Disiplin Kerja (X2), dan Kinerja (Y) dinyatakann 

reliabel, hal itu dibuktikan dengan masing – masing 

variabel memiliki Cronbach’s Alpha lebih besar dari 

0,600. 

3) Uji Analisis Regresi Linear 

a. Uji Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh antara variabel independen dan 

dependen. 
Tabel 3.5  

Regresi Sederhana Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Anggota 

 
Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a) Nilai konstanta sebesar 24,031 artinta apabila 

variabel lingkungan kerja (X1) = 0, maka variabel 

kinerja anggota (Y) bernilai sama sebesar 24,031. 

b) Nilai koefisien lingkungan kerja (X1) sebesar 0,449 

artinya apabila konstanta tetap, maka setiap 

perubahan 1 poin pada variabel lingkungan kerja 

(X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja anggota (Y) sebesar 0,449 poin. 

Hasil uji regresi linear sederhana dari variabel disiplin 

kerja terhadap kinerja anggota dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3.1  

Regresi Sederhana Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Anggota 

 
Dari persamaan regresi di atas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a) Nilai konstanta sebesar 18,109 artinta apabila 

variabel disiplin kerja (X2) = 0, maka variabel kinerja 

anggota (Y) bernilai sama sebesar 18,109. 

b) Nilai koefisien disiplin kerja (X2) sebesar 0,604 

artinya apabila konstanta tetap, maka setiap 

perubahan 1 poin pada variabel disiplin kerja (X2) 

akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja anggota (Y) sebesar 0,604 poin. 

 

b. Uji Regresi Linear Berganda  

Hasil pengolahan regresi linear berganda yang dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.2  

Hasil Uji Regresi Linear Berganda Lingkungan Kerja  

dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Anggota  

 
Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a) Nilai konstanta sebesar 16,466 diartikan bahwa jika 

variabel lingkungan kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 

tidak dipertimbangkan maka kinerja anggota (Y) hanya 

akan bernilai sebesar 16,466 poin. 

b) Nilai lingkungan kerja (X1) sebesar 0,228 diartikan 

apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada 

variabel disiplin kerja (X2), maka setiap perubahan 1 

poin pada variabel lingkungan kerja (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

anggota (Y) sebesar 0,228 poin. 

c) Nilai disiplin Kerja (X2) sebesar 0,411 diartikan apabila 

konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel 

lingkungan kerja (X1), maka setiap 

 

4) Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Lingkungan Kerja 

(X1) terhadap Kinerja Anggota (Y) 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .633a .401 .389 3.767 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja 

     Sumber: Data Diolah dari SPSS versi 30  

Berdasarkan tabel 3.8 diatas dapat diketahui bahwa 

besarnya R square adalah 0,401 atau 40,1%. Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase pengaruh variable 

independent lingkungan Kerja (X1) terhadap dependen 

kinerja anggota (Y) sebesar 40,1% sedangkan sisanya (100% 

- 40,1% = 59,9%) dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

 Tabel 3.9  

Hasil Uji Koefisien Determinasi Disiplin Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Anggota (Y) 
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 Sumber: Data Diolah dari SPSS versi 30 

Berdasarkan tabel 3.9 diatas dapat diketahui bahwa 

besarnya R square adalah 0,461 atau 46,1%. Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase pengaruh variabel 

independen disiplin kerja (X2) terhadap dependen kinerja 

anggota (Y) sebesar 46,1% sedangkan sisanya (100% - 

46,1% = 53,9%) dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Lingkungan Kerja 

(X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Anggota (Y) 

 Sumber: Data Diolah dari SPSS versi 30 

Berdasarkan tabel 3.10 diatas dapat diketahui bahwa 

besarnya R Square adalah 0,517 atau 51,7%. Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase pengaruh variabel 

independent lingkungan kerja dan disiplin kerja (X) 

terhadap dependen kinerja anggota (Y) sebesar 51,7% 

sedangkan sisanya (100% - 51,7%) = 48,3%) dipengaruhi 

oleh variabel lain. 

5) Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai 

thitung dengan ttabel untuk menentukan besarnya df = 

(n-2), maka diperoleh (50-2) = 48, jadi ttabel = 2,011 

(dengan melihat ttabel pada df  = 48). 

Tabel 3.11 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 16.466 3.803  4.330 <,001 

Lingkunga

n Kerja 

.228 .098 .321 2.335 .024 

Disiplin 

Kerja 

.411 .122 .462 3.355 .002 

a. Dependent Variable: Kinerja Anggota 

Sumber: Data Diolah dari SPSS versi 30 

Dapat dilihat dari hasil pengujian pada tabel 3.11 

diperoleh thitung > ttabel atau (2,335 > 2,011). Hl tersebut 

juga diperkuat dengan nilai Sig < 0,05 atau (0,024 < 0,05). 

Dengan demikian maka Ho ditolak dan H1 diterima, hal 

ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja anggota pada Subdit 2 

Ditresnarkoba Polda Metro Jaya Jakarta Selatan.  

b. Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Uji F atau simultan dimaksudkan untuk menguji 

pengaruh semua variabel bebas secara simultan terhadap 

variabel terikat. Menurut Sugiyono (2020:213), uji f 

dilakukan dengan membandingkan nilai f hitung dengan 

nilai f tabel, untuk menenetukan nilai besar nya f tabel 

dengan ketentuan df = (n-k1), sehingga df = (50-2-1) = 

47, jadi f tabel 3,195. Apabila uji F dengan signifikasi < 

0,05 dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama 

variabel independent berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Tabel 3.12  

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Dapat dilihat dari hasil pengujian pada tabel di atas 

diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (25,140 > 3,195). 

Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikan < 0,05 

atau (0,001 < 0,05). Dengan demikian maka Ho ditolak 

dan H3 diterima, ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara 

Lingkungan Kerja (X1) Disiplin Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Anggota (Y) pada Subdit 2 Ditresnarkoba Polda 

Metro Jaya Jakarta Selatan.  

 

Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan penelitian 

mengenai pengaruh lingkungan kkerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja anggota diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja 

Anggota (Y) 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian penulis, 

diperoleh nilai persamaan regresi  Y = 24,031 + 0,449 

X1 , yang dapat diartikan bahwa nilai koefisen regresi 

lingkungan kerja (X1) sebesar 0,449 diartikan apabila 

konstanta tetap, maka setiap perubahan 1 poin pada 

variabel lingkungan kerja (X1) akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada kinerja anggota (Y) 

sebesar 0,449 poin. Nilai koefisien korelasi sebesar 

0,633 , artinya kedua variabel tersebut memiliki 

tingkat hubungan korelasi yang kuat. Nilai 

determinasi sebesar 0,401 atau 40,1%. sedangkan 

sisanya sebesar 59,9% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial diperoleh 

thitung > ttabel atau (2,335 > 2,011). Hal tersebut 

juga diperkuat dengan nilai Sig < 0,05 atau (0,024 < 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .719a .517 .496 3.420 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, 

Lingkungan Kerja 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. 

Error of the 

Estimate 

1 .679a .461 .450 3.575 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja 
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0,05). Dengan demikian maka Ho ditolak dan H1 

diterima, hal ini menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

anggota pada Subdit 2 Ditresnarkoba Polda Metro 

Jaya Jakarta Selatan.  

b. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Anggota (Y) 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian penulis, 

diperoleh nilai persamaan regresi  Y = 18,109 + 

0,604 X2, yang dapat diartikan bahwa nilai 

koefisen regresi disiplin kerja (X2) sebesar 0,604 

diartikan apabila konstanta tetap, maka setiap 

perubahan 1 poin pada variabel disiplin kerja (X2) 

akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja anggota (Y) sebesar 0,604 poin. Nilai 

koefisien korelasi sebesar sebesar 0,679 , artinya 

kedua variabel tersebut memiliki tingkat hubungan 

korelasi yang kuat. Nilai determinasi sebesar 

46,1% sedangkan sisanya 53,9% dipengaruhi oleh 

variabel lain. Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial 

24 diperoleh thitung > ttabel atau (3,355 > 2,011). 

Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai Sig < 0,05 

atau (0,002 < 0,05). Dengan demikian maka Ho 

ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja anggota pada Subdit 2 

Ditresnarkoba Polda Metro Jaya Jakarta Selatan.  

c. Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja 

(X2) Terhadap Kinerja Anggota (Y) 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian penulis, 

diperoleh nilai persamaan regresi  Y = 16,466 + 

0,228 X1 + 0,411 X2. Nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,719 , artinya kedua variabel mempunyai 

tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau 

kontribusi pengaruh sebesar sebesar 51,7% 

sedangkan sisanya 48,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain. Hasil uji hipotesis simultan diperoleh 

nilai Fhitung > Ftabel atau (25,140 > 3,195). Hal 

tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikan < 

0,05 atau (0,001 < 0,05). Dengan demikian maka 

Ho ditolak dan H3 diterima, ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara Lingkungan Kerja (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Anggota (Y) 

pada Subdit 2 Ditresnarkoba Polda Metro Jaya 

Jakarta Selatan.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja anggota pada Subdit 2 Ditresnarkoba 

Polda Metro Jaya Jakarta Selatan. Pada yang diuraikan, 

maka diperoleh keismpulan sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruhyang positif dan signifikan secar 

parsial antara variabel lingkungan kerja (X1) 

terhadap kinerja anggota (Y). Hal tersebut 

dibuktikan dengan perolehan thitung > ttabel atau 

(2,335 > 2,011). Hal tersebut juga diperkuat dengan 

nilai Sig < 0,05 atau (0,024 < 0,05). Dengan 

demikian maka Ho ditolak dan H1 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja anggota pada Subdit 

Ditresnarkoba Polda Metro Jaya Jakarta Selatan.  

b. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara 

parsial antara variabel disiplin kerja (X2) terhadap 

kinerja anggota (Y). Hal tersebut dibuktikan dengan 

perolehan thitung > ttabel atau (3,355 > 2,011). Hal 

tersebut juga diperkuat dengan nilai Sig < 0,05 atau 

(0,002 < 0,05). Dengan demikian maka Ho ditolak dan 

H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja anggota 

pada Subdit 2 Ditresnarkoba Polda Metro Jaya Jakarta 

Selatan. 

c. Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara variabel lingkungan kerja (X1) dan disiplin 

kerja (X2) terhadap kinerja anggota (Y). Hal tersebut 

dibuktikan dengan perolehan nilai Fhitung > Ftabel 

atau (25,140 > 3,195). Hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai signifikan < 0,05 atau (0,001 < 0,05). 

Dengan demikian maka Ho ditolak dan H3 diterima, 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara Lingkungan Kerja 

(X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Anggota (Y) pada Subdit 2 Ditresnarkoba Polda Metro 

Jaya Jakarta Selatan. 
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